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[D] Kata Kunci: Embedded Ei Disembedded Ex Self- lating Market,
Kapitali Sosiali; Demokrasi, New-Deal, mekanisme pasar, komoditas fiktif, homo
oeconomicus, ekonomi klasik, laissez-faire, liberalisme ekonomi, ekonomi pasar,
sosialisme demokratis.

[E] Di dalam tesis ini, saya akan memaparkan pandangnn Knrl Pol.anyl bn.hwn Je.'f-
regulating market system itu s:bll.lmya tidak d
sebuah negara. Selain sistem ini bersifat utopis, slst::m ini_bila dllempknn akan
keburuk kkan yang dahsyat dan permanen. Hal ini disebabkan
karena ekonomi tercerabut (disembedded) dari relasi sosial, artinya segala sesuatu yang
berkaitan dengan urusan-urusan ekonomi dilepaskan dari relasi sosial, termasuk dari urusan
politik, agama, adat, kebiasaan-kebiasaan, dan lain-lain. Mekanisme pasar tidak boleh
diatur dan dikontrol oleh segala sesuatu di luar urusan pasar. Yang lebih gawat lagi adalah
‘bahwa dalam mekanisme pasar manusia (fabor), alam (land), dan uang (money) dianggap
sebagai komodiatas mumi. Dengln demikian, semua itu harus diatur sebagai komoditas
yang bisa dlpmjul]bell.lmn sﬁum dengan kemauan si pemilik kapital. Mereka hanya
unyai nilai fu is), karena itu mereka masuk dalam kalkulai cost-
beneﬁt Menurut Polanyi, cara pandang demikian akan membawa manusia ke dalam jurang
kehancuran, sebab manusia, alam dan uang tidak k k Mereka
adalah komoditas fiktif. Karena itu, cara pendang tersebut harus ditinggalkan. Ekonomi
harus tetap embedded dalam relasi sosial, artinya ekonomi itu tidak otonom tetapi menjadi
bagian (subordinate) dari relasi sosial. Itu berarti bahwa bagi Polanyi ekonomi yang
embedded lebih baik dari yang disembedded. Yang menjadi tesis saya adalah apa dasar
moralnya bahwa ekonomi yang embedded itu lebih baik daripada yang disembedded.
Dalam tesis ini, saya akan menunjukkan dasar moralnya, yang antara lain adalah bahwa
ekonomi yang embedded lebih etis daripada yang disembedded karena ekonomi yang
embedded lehih menghargai manusia dan alam secara lebih utuh. Dan dalam sistem ini
manusia ditempatkan sebagm mb_]ek dan tujuan dari aktivitas ekonomi, bukan sarana bagi
intir orang untuk seluruh k dirinya..
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